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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, dapat ditarik suatu kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kemampuan dan Kinerja penerimaan pendapatan asli daerah Kabupaten Way

Kanan yang diukur dengan Capain Target, Share dan Pertumbuhan

menunjukkan bahwa secara keseluruhan belum ideal, tetapi Kabupaten Way

Kanan mempunyai kemampuan mengembangkan potensi lokal sehingga PAD

berpeluang memiliki peran besar dalam APBD. Hal tersebut ditunjukkan

dengan CT yang tidak dapat direalisasikan seluruhnya. Sumbangan PAD

terhadap APBD atau Share masih rendah namun pertumbuhan (growth) PAD

tinggi.

2. Kinerja setiap sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten

Way Kanan Tahun 2005 – 2009 menunjukkan belum optimal. Dimana capaian

target yang telah ditetapkan belum dapat direalisasikan seluruhnya, khusunya

pos penerimaan pajak hotel, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan

jalan, dan pajak bahan galian golongan C. Retribusi pelayanan kesehatan,

retribusi persampahan kebersihan, retribusi parkir, retribusi pasar, dan

pengujian kendaraan motor. Share (S) kontribusi terbesar pada pos

penerimaan lain-lain memiliki nilai terbesar dan pos laba usaha daerah
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memiliki nilai terkecil terhadap total penerimaan PAD. Pertumbuhan (G)

Sumber-Sumber penerimaan tertinggi terdapat pada pos penerimaan retribusi

biaya penggantian biaya cetak dan Posisi terendah pada indeks pertumbuhan

retribusi pengujian kendaraan bermotor.

3. Strategi yang dapat ditempuh untuk meningkatkan PAD Kabupaten Way

Kanan adalah ; a) untuk pos penerimaan retribusi dengan pengetatan sanksi

administrasi berupa bunga yang terutang atau pembongkaran, b) khusus pos

penerimaan dari pajak adalah pengenaan denda 4 (empat) kali lipat dari

jumlah matrial golongan C yang diangkut, c) perbaikan administrasi

perpajakan meliputi  penagihan secara aktif, dan meningkatkan kualitas SDM.

d) menggali sumber-sumber penerimaan yang memiliki potensi untuk

dikembangkan pariwisata, pertanian, minyak lepas pantai dan perikanan.

B. Saran

1. Berkaitan dengan capaian target yang tidak ideal Pemerintah Kabupaten Way

Kanan perlu mengambil kebijakan yang berorientasi pada peningkatan

penerimaan PAD dengan menertibkan Peraturan Daerah berkaitan dengan

Retribusi Daerah dan Pajak Daerah tetapi tidak membebani rakyat yaitu

seperti pariwisata, pertanian dan pertambangan. Khususnya pada pajak

hiburan, pajak bahan galian golongan C, retribusi penggantian biaya cetak dan

penerimaan lain-lain.

2. Kontribusi sumber-sumber penerimaan PAD yang belum ideal perlu digali

dan ditingkatkan sehingga mencapai kondisi yang ideal. Pada komponen

pajak, kondisi yang tidak ideal tersebut adalah pajak hotel dan pajak hiburan.
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Pemerintah daerah perlu melakukan pendataan kembali wajib pajak,

melakukan pengawasan terhadap petugas pajak dan melakukan negosiasi

terhadap wajib pajak yang menunggak. Pada komponen retribusi, perlunya

ditambah petugas pungut retribusi serta bila memungkinkan dilakukan

kerjasama dengan pihak swasta.

3. Rata-rata pertumbuhan sumber-sumber penerimaan PAD Kabupaten Way

Kanan sudah ideal, namun demikian pajak reklame belum ideal. Kondisi

tersebut menuntut Pemerintah Daerah melakukan penertiban terhadap wajib

pajak reklame. Disisi lain Pemerintah Daerah perlu menggali potensi pajak

reklame seiring berkembangnya perusahaan-perusahaan besar yang

melakukan promosi di daerah.


